MODUL 1

Menelusuri Konsep Sejarah




INTERACTIVE WORKSHEETS BY BAPAJO

MATERI

Pada masa penjajahan belanda, banyak para pahlawan berperang melawan belanda. Misalnya,
Pangeran Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Cut Nyak Dien, Pattimura, dan lainlain.

Tetapi perlawanan mereka selalu gagal, belum bias membebaskan negeri kita dari penjajahan. Saat
itu, Belanda menggunakan politik pecah belah, mengadu domba antar anak bangsa. Para pejuang
belum Bersatu untuk bersama-sama melawan Belanda.

Sehingga perjuangan para pahlawan belum berhasil. Hal inilah kemudian dijadikan pengalaman
oleh bangsa Indonesia ketika mengobarkan perang kemerdekaan melawan penjajah pada tahun
1945. Bangsa Indonesia bersatu, berjuang dan berperang secara serentak di seluruh Indonesia.
Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh menjadi semboyan kita hingga saat ini. Inilah salah satu
contoh pentingnya belajar sejarah. Dari contoh peristiwa tersebut, kita perlu belajar sejarah karena
Sejarah mengajarkan kita untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama, sejarah yang ada tidak
hanya tentang kebaikan tetapi ada juga keburukan yang ada, maka dari itu kita harus mengambil
kebaikan dan menghilangkan keburukannya.

i

Kata sejarah diambil dari syajarah (bahasa Arab) yang berarti pohon. Dalam bahasa Inggris history'-' - |
yang berasal dari Yunani historia yang berarti inkuiri (inquiry), wawancara (interview), interogfs1 dan/ | |
seorang saksi mata dan juga laporan mengenai hasil-hasil tindakan itu. Dari bahasa Yunan lstllah

historia masuk ke bahasa-bahasa lain, terutama melalui perantaraan Bahasa Latin. Dalam b jhasa |
Latin, maknanya masih sama seperti dalam bahasa Yunani. Tekanannya lebih pada peng
langsung, penelitian, dan laporan-laporan hasilnya (Sjamsudin 2012:1-3). i
Tacitus (69-96?) seorang sejarawan pada masa Romawi menggunakan istilah historia nd.:k, I
bukunya Historiae. Didalam buku itu Tacitus menulis laporan- Iaporan hasil pengamata secara AN
pribadi. Selain itu dia juga menulis laporan-laporan mengenai periode lebih awal (14-6{!“) yang Ny,
diberinya judul Annales (Sjamsudin 2012:2). Pada masa ini historia belum dlgpna n untuk 3
menunjukkan peristiwa di masa Iampau |

percampuran antara penuhsan kronikel yang ketat secara kronologis dan narasi-narasi
bebas. Pada abad pertengahan hal itu dikenal dengan biografi yang juga diseb
penulisan biografi , khususnya biografi orang besar, menyebabkan sejarawan [nggrl
Carlyle (1841) mengatakan bahwa sejarah sebagai ‘riwayat hidup orang-orang besar atau
semata. Tanpa mereka tidak ada sejarah. #l0
Namun, sejarah memang tidak hanya untuk orang-orang/individu tertentu (orang-orang besar
seperti Socrates, Julius Caesar, Gajah Mada, Napoleon, Soekarno. Sejarah juga membahas
kelompok masyarakat. Dalam hal ini manusia. ¥
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sejarah merupakan ilmu tentang manusia. Namun juga
bukan cerita tentang masa lalu manusia secara keseluruhan. Demikian pula dengan manusia yan
menjadi obyek penelitian antropologi ragawi, seperti hasil penelitian Steve Olson dalam Mapprr!g
Human History (2006) yang berhasil melacak asal usul manusia madern di empat benua dan
penyebarannya di seluruh dunia selama lebih dari 150.000 tahun silam. Hal tersebut bukanlah
sejarah Manusia dan sejarah tidak dapat dipisahkan, sejarah tanpa manusia adalah khayal. Manusia
dan sejarah merupakan kesatuan dengan manusia sebagai subyek dan obyek sejarah. Bila manusia’
dipisahkan dari sejarah maka ia bukan manusia lagi, tetapi sejenis mahluk biasa, seperti hewan (A
2005:101).
Di sini ingatan manusia memegang peranan penting. Ingatan itu digunak manU$|a untuk mqn C
kembali pengalaman yang pernah dialaminya. Mengingat berartl mengalami lagi, .
mengetahui kembali sesuatu yang terjadi dl masa lalu. Na nun {

perlu alat bantu yaitu tulisan yang berfungsi untuk menyimpat

-
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bahwa manusia berperan dalam sejarah yaitu sebagai pembuat sejarah karena manusia yang
membuat pengalaman menjadi sejarah. Manusia adalah penutur sejarah yang membuat cerita
sejarah sehingga semakin jelas bahwa manusia adalah sumber sejarah (Ali 2005:102)

A. Manusia hidup dan berkreativitas dalam ruang dan waktu

Dalam ilmu sejarah, manusia dalam kegiatan dengan masyarakat atau bangsanya merupakan

kajian utama. Sejarah membahas aktivitas manusia pada masa lalu. Namun, seperti yang telah

diungkapkan sebelumnya, bukan berarti sejarah membahas aktivitas manusia secara

keseluruhan. Kisah manusia tersebut berkaitan dengan kehidupan manusia yang berkreasi

dalam menghadapi kehidupannya.

Kisah manusia tersebut dibatasi oleh waktu dan ruang, serta tempat manusia itu berada. Dari

sudut pandang waktu kreativitas manusia pada masa lampau berbeda dengan kreativitas

manusia pada masa kini. Demikian halnya dengan ruang. Pemahaman tentang ruang dan waktu

diperlukan untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara kronologis.

Dalam hal kreativitas manusia pada masa lampau misalnya bagaimana manusia pada zaman

batu makan, minum, berpakaian serta melakukan perjalanan menjadi pengalaman yang

diwariskan bagi masa-masa sesudahnya. ' Y |

Sebagai contoh adalah bagaimana kreativitas manusia untuk melakukan perjalanan darf sti._latu o L e

tempat ke tempat lain. \

Pada awalnya manusia menggunakan tenaganya sendiri dengan berjalan kaki. Lalu merek

memanfaatkan tenaga hewan, misalnya kuda untuk melakukan perjalanan. Seiring perjalana

waktu dan perkembangan teknalogi sebagai hasil kreativitas manusia, mereka me gqun .

sarana perahu di air dengan bantuan angin untuk melakukan perjalanan. A et WY

Kreativitas lainnya adalah penemuan roda yang pada awalnya digunakan untuk rﬁé‘ﬁlhdaﬁjéan

barang. Mereka lalu menggunakan tenaga hewan sebagai penariknya. Selanjutn;{é,’ mereka

menemukan suatu alat yang mengubah air menjadi uap untuk dijadikan tena'ga penggerak

(motor). Demikian seterusnya hingga mereka menemukan tenaga penggerak lain berupa bahan

bakar minyak. 4\ ! \

B. Manusia hidup dalam perubahan dan keberlanjutan W " A
Selain membahas manusia atau masyarakat, sejarah juga melihat hal lain yaitu waktu ktu
menjadi konsep penting dalam ilmu sejarah. Sehubungan dengan konsep waktu, dalam ilmu
sejarah menurut Kuntowijoyo (2001: 14-15) meliputi perkembangan,
keberlanjutan/kesinambungan, pengulangan dan perubahan. R
Disebut mengalami perkembangan apabila dalam kehidupan masyarakat terjadi gerak secara
berturut-turut dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain. Perkembangan terjadi biasanya dari..
bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks. Misalnya adalah perkembangan demokrasi di
Amerika yang mengikuti perkembangan kota. Pada awalnya masyarakat di Amerika tingg_aj_g;)q .
kota-kota kecil. Di kota-kota kecil itulah tumbuh dewan-dewan kota, tempat orang berkumpul
Dari kota-kota kecil mengalami proses menjadi kota-kota besar hingga menjadi kota metropolitan.
Di sini, demokrasi berkembang mengikuti perkembangan kota (Kuntowijoyo 2001:14). )
Kesinambungan terjadi bila suatu masyarakat baru hanya melakukan adopsi lembagalembaga
lama. Misalnya pada masa kolonial, kebijakan pemerintah kolonial meéngadopsi kebiasaan lama,/
antara lain dalam menarik upeti raja taklukan, Belanda meniru rajasraja pribumi (Kuntowijoyg

N

2001: 15).
Sementara itu disebut pengulangan apabila peristiwa yang pernah tefadi di masa lampau terj
lagi pada masa berikutnya, misalnya menjelang presiden Soek arno .!n ari kekuasaar

pada tahun 1960-an banyak terjadi aksi dan demonstrasi, khust
mahasi-._swa. Demikian halnya menjelang presiden Sae

¥
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Berhubungan dengan konsep waktu ini lah dikisahkan kehidupan manusia pada masa lalu.
Masa lalu merupakan sebuah masa yang sudah terlewati. Namun, masa lalu bukanlah suatu
masa yang terhenti dan tertutup. Masa lalu bersifat terbuka dan berkesinambungan sehingga
dalam sejarah, masa lalu manusia bukan demi masa lalu itu sendiri. Segala hal yang terjadi di
masa lalu dapat dijadikan acuan untuk bertindak di masa kini dan untuk meraih kehidupan yang
lebih baik di masa datang.

. Kehidupan manusia masa kini merupakan akibat dari perubahan di masa lalu

Cicero, seorang fi Isuf Romawi mengungkapkan bahwa barang siapa yang tidak mengenal
sejarahnya akan tetap menjadi anak kecil. Kemudian sejarawan Sartono Kartodirdjo
menambahkan barangsiapa yang lupa sama sekali akan masa lampaunya dapat diibaratkan
seperti mereka yang sakit jiwa (Kartodirdjo 1992:23).

Kedua ungkapan tersebut benar adanya. Seperti yang disebutkan oleh Sartono Kartodirdjo
bahwa mereka yang lupa akan masa lampaunya itu telah kehilangan identitas dan oleh karena
itu dapat membahayakan masyarakat di sekitarnya. Hal itu disebabkan karena kelakuannya yang
mungkin sudah tidak menentu dan terlepas dari norma-norma atau nilai-nilai hidup yang berlakl‘z

-
L

di masyarakat (Kartodirdjo 1992:23). iy |
Peristiwa sejarah yang terjadi adalah sebuah perubahan dalam kehidupan manusia. ejiarah bt/
mempelajari aktivitas manusia dalam konteks waktu. Perubahan yang terjadi pada masa lalu
mempengaruhi kehidupan masa kini. Perubahan tersebut meliputi berbagai aspek kehi

manusia seperti sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Masa lalu merupakan masa Ia V '
dilalui oleh suatu masyarakat selalu berkaitan dengan konsep-konsep dasar berupa [wakq

ruang. Pl \A

Berkaitan dengan peristiwa sejarah yang merupakan perubahan dalam kehldupah Bnusla d| t
masa lalu, John Dewey (1959) menganjurkan bahwa dalam penulisan sejarah harus menulis " /
masa lampau dan sekarang. Sejarah harus bersifat instrumental dalam memecahkan masalah \ :
masa kini atau sebagai pertimbangan program aksi masa kini. Dengan kata lain John Dewey &«
menyarankan bahwa sejarah harus dapat memecahkan masalah masa kini. L \ 3
Ungkapan bahwa sejarah harus dapat memecahkan persoalan pada masa kini menjadi semak \_ P
jelas jika kita melihat situasi pada masa kini. Misalnya bencana banjir di beb a kota di
Indonesia. Apakah peristiwa itu berdiri sendiri terlepas dari apa yang terjadi di masa laly? Atau

memiliki kaitan dengan perubahan yang terjadi di masyarakat? Mungkin saja ada se_b ilayah

yang dahulu bebas dari banjir tetapi pada masa kini menjadi wilayah yang rawan hanjl dan’,

menjadi langganan banjir. Sehubungan dengan hal tersebut kita dapat menelusuri perubahan:

yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Perubahan yang terjadi pada masa lalu membenhan

pengaruh pada kehidupan masa kini.

Unit ketiga ini membahas tentang kemampuan berpikir yang dihasilkan dalam pembeiajar :

sejarah, yaitu kemampuan berpikir kronologis, kemampuan periodisasi, kemampuan berpiki

kausalitas, dan kemampuan berpikir diakronik dan sinkronik. Selurdh:kemampuan berpikir mP

tidak hanya sangat diperlukan untuk memahami suatu peristiwa’ |arah tetapi juga dapat
digunakan untuk memahami peristiwa pada masa kini maupun yang akan datang.

. Kemampuan Berpikir Kronologis
Kronologis mengandung arti pengetahuan tentang urutan waktu dari sejumlah kejadian ata
peristiwa. Pengetahuan ini sangat penting dalam pelajaran sejarah yang senantiasa menekankz
perlunya mengurutkan seluruh kejadian atau peristiwa berdasa urutan waktunya ya
menempatkan kejadian atau peristiwa yang terjadi lebih dahu i-!' da yang terjadi kemug
Sebagai contoh: peristiwa yang terjadi pada tahun 194 ebih
yang ter]adn pada tahun 1946, atau peristiwa yang terj
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menurut urutan waktu kejadiannya. Di dalam kronik hanya dilakukan pencatatan terhadap
peristiwa tanpa mempedulikan keterkaitan antara peristiwa yang pertama dengan yang kedua
dan selanjutnya. Sementara kronologi sangat menekankan keterkaitan antara peristiwa yang
pertama dengan yang kedua dan selanjutnya.

BERPIKIR SEJARAH

Kronologi memberikan gambaran waktu yang bersifat linear, yakni waktu yang bergerak dari
belakang ke depan, atau waktu yang bergerak dari kiri ke kanan, atau waktu yang bergerak dari titik
awal hingga mencapai titik akhir. Oleh karena itu, gerakan waktu bersifat progresif karena
memandang perjalanan waktu sebagai proses perkembangan menuju kemajuan.

Dalam pandangan waktu yang bersifat linear dan progresif tersebut, pergerakan waktu dibagi
menjadi tiga dimensi waktu yaitu masa lalu, masa kini dan masa depan. Di antara dimensi waktu itu,
sejarah mempelajari peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Namun, peristiwa masa lalu dalam
sejarah mempunyai keterkaitan dengan masa kini dan masa depan. Keterkaitan ketiga dimensi
waktu itu berada dalam kerangka berpikir kausalitas yang akan dijelaskan pada bagian yang lain
dalam modul ini. _
Kebalikan dari berpikir kronologis adalah berpikir anakronistis. Bila berpikir kronologis mengurut = |
peristiwa berdasarkan urutan waktu kejadiannya, maka anakronisma cara berpikir yang' = |
mencampuradukan atau memutarbalikan urutan peristiwa sehingga memberikan pemaham angy’ ||
salah. Cara berpikir anakronistis menyalahi gambaran waktu sebagai proses yang bergerak mer urut
garis lurus dari awal hingga akhir. Gerakan waktu secara matematis diukur dengan detik, menl} dan
jam. Satuan ukuran waktu yang lebih besar adalah hari, minggu, bulan, tahun, windu, da 'sd,
dan abad. Anakronistis menempatkan kejadian atau peristiwa yang terjadi lebih dahulu d; bela y | b
kejadian atau peristiwa yang terjadi kemudian. Sebagai contoh: peristiwa yang terjadi: FINY ]
1942 lebih didahulukan dari pada peristiwa yang terjadi pada tahun 1941, atau peristiwa terjadi
pada bulan Februari lebih didahulukan daripada peristiwa yang terjadi pada bulan Jar{TI:;n atau
peristiwa yang terjadi pada hari Selasa lebih didahulukan daripada peristiwa yang terjadi pada hari _
Senin, atau peristiwa yang terjadi pada jam 9 lebih didahulukan daripada peristiwa yang terja [ gdal ' .

jam 8. 4\ !

B. Kemampuan Berpikir Periodisasi b e :
Periodisasi adalah pembagian waktu menurut zamannya. Istilah periodisasi :_dal \Bahasa
Indonesia sepadan dengan penzamanan atau pembabakan. Ketiga istilah ini disasi,

penzamana dan pembabakan) mempunyai pengertian yang sama, yakni pembagian aktU'
menurut zamannya. .
Kata periodisasi berasal dari kata periode. Dalam bahasa Indonesia, kata periode mempunyan
tiga pengertian:

1. kurun waktu,

2. lingkaran waktu, dan
3. masa.

— 2

Ketiga pengertian ini mengandung arti yang sama yakni berkaitan dengan dimensi waktu.

Oleh karena itu memahami periode menjadi sangat penting dalam belgjar sejarah karena dimensi
waktu merupakan sesuatu yang paling mendasar dalam ilmu sejarah. Periodisasi dalam ilmu’
sejarah berfungsi untuk menyusun sistematika dalam penulisan sejarah.
Periodisasi diberikan berdasarkan caesuur atau pembagian waktu yang diberikan. Pemberiz
caesuur diberikan oleh para pujangga untuk historiografi tradisional, dan sejarawan u
historiografi modern. Keduanya mempunyai perbedaa set}ag - ber Ei,,_".._-'-;_-rw,»,:.z.
tradisional suatu zaman dlben nama menurut seorang ra j

memerintah, atau nama kerajaannya, Sebagai contah
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Cellarius (1638-1707), seorang ahli sejarah klasik Eropa berkebangsaan Jerman yang hidup
pada abad ke-17. Dialah yang membagi sejarah Eropa menjadi zaman kuno. pertengahan, dam
modern. Setiap periode diberikan batasan waktu 500 tahun. Berdasarkan pembagian waktu ini
maka zaman kuno Eropa berlangsung antara tahun 500 hingga tahun 1000, zaman pertengahan
Eropa berlangsung antara tahun 1000 hingga tahun 1500, dan zaman modern Eropa berlangsung
mulai dari tahun 1500 hingga sekarang.

Pembulatan waktu yang dilakukan Cellarius dalam periodisasinya bertujuan untuk memberikan
kemudahan dalam memahami perjalanan sejarah bangsa Eropa menuju bangsa yang modern.
Di samping pembulatan tahun, para sejarawan juga menggunakan pembulatan berdasarkan
abad. Sementara satu abad berjumlah 100 tahun. OLeh karena itu pembulatan waktu
berdasarkan abad memahami sejarah suatu bangsa dalam kurun waktu setiap seratus tahun.
Sebagai contoh dalam historigrafi Barat dikenal periodisasi yang membagi periodisasi menjadi
periode Reformasi — Protestan untuk sejarah Eropa pada abad ke-16, periode Rasionalisme
untuk sejarah Eropa pada abad ke-17, periode Pencerahan atau Aufklarung untuk sejarah Eropa
pada abad ke-18, dan peride Romantisme-Nasionalisme untuk sejarah Eropa pada abad ke-19.
Periodisasi juga diberikan para sejarawan Indonesia. Pada tahun 1957 para sejarawan Indonesia
membagi sejarah Indonesia menjadi enam periode, yaitu;

1. Jaman Prasejarah Indonesia, 1) o L

2. Jaman Kuno, BT A f

3. Jaman Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia, Y

4. Abad Kesembilanbelas, A=

5. Jaman Kebangkian Nasional dan Masa Akhir Hindia Belanda, dan YR TN
"9?1-'”‘.3" alz

6. Jaman Jepang dan Jaman Republik Indonesia. Setiap periode tersebut berla
kurun waktu tertentu. Jalam prasejarah berlangsung sebelum abad masehi,

Jaman kuno berlangsung dari awal abad Masehi hingga tahun 1500, jaman pertumbL:han an
perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam berlangsung dari tahun 1500 hingga tahun 1800, abe
kesembilan b&las benangsung dari tahu 1800 hlngga tahun 19{)0 jaman kebangk

dan Jaman Republik Indonesia berlangsung dari tahun 1942 hingga sekarang
Periodisasi sejarah Indonesia yang diberikan para sejarawan Indonesia terse ut
penggabungan dari pembulatan tahun dan pembulatan abad serta pertistiwa-perist \
yang dinilai sangat penting, seperti tahun 1942, yaitu awal penjajahan Jepang di Indqnesm ang
menandai berakhimya penjajahan Belanda di Indonesia. .
Dalam sejarah politik ada kebiasaan membuat periodisasi berdasarkan pemilihan caesuur pada
tahun pertistiwa penting, antara lain akhir perang, awal revolusi, awal suatu pemerintahan, dan..
lain sebagainya. Periodisasi seperti ini membuktikan bahwa ide pentingnya peranan perang
diplomasi, dan peristiwa penting lain sangat menonjol. Jadi dominasi sejarah politik dan peran
sangat menentukan. Sebagai contoh adalah Revolusi Perancis pada tahun 1789 yang dijadikan
sebagai awal periode modern daam sejarah Perancis. Dapat dis pulkan bahwa penodlsasi
dalam sejarah politik dilakukan seara tajam.
Pembagian periode secara tajam sebagaimana berlaku dalam sejarah politik tersebut tidak
dilakukan para sejarawan ekonomi dan social. Mereka membagi periode berdasarkan konjungtur
atau gelombang yang memperhatikan perubahan yang lambat.| Sebagai contoh adalal
periodisasi yang dilakukan sejarawan Perancis, Braudel. la membagi sejarah menjadi tig
periode yaitu sejarah kejadian-kejadian (L’histoire evenemenheile) sejarah konjungtural, d
sejarah jangka panjang atau sejarah structural. b AR B -
Perubahan dalam sejarah struclural (seprah soclal} I b 1 lambe

berlangsung dalam sejarah k gtural (sejarah eke :

BAPA JO CHANNEL YOUTUBE

—‘?“‘ 5




INTERACTIVE WORKSHEETS BY BAPAJO

C. Kemampuan Berpikir Kausalitas

Kausalitas menyangkut hubungan sebab akibat antara dua atau lebih peristiwa.

Pengetahuan tentang hubungan sebab akibat tersebut sangat penting dalam pembelajaran
sejarah, terutama untuk menjawab pertanyaan mengapa suatu peristiwa terjadi? Jawaban
terhadap pertanyaan menagap itu menngharuskan adanya sebuah uraian tentang sesuatu yang
menjadi penyebab terjadinya sebuah peristiwa. Sebagai contoh, mengapa terjadi perang Dunia
Il pada tahun 19397 Mengapa Perang Dunia |l berakhir pada tahun 19457

Kedua pertanyaa ini harus dijawab dengan menguraikan penyebab-penyebabnya. Uraian
penyebab ini dalam ilmu sejarah disebut sebagai kausalitas. Ada dua teori kausalitas, yaitu
monokausalitas dan multikausalitas.

1. Monokausalitas
Monokausalitas adalah teori hubungan sebab akibat yang pertama kali muncul dalam ilmu
sejarah. Teori ini bersifat deterministic (ketergantungan), yakni mengembalikan kausalitas
suatu peristiwa, keadaan, atau perkembangan kepada satu faktor saja. Faktor itu dipandang
sebagai faktor tunggal atau satu-satunya faktor yang menjadi faktor kausal. i A
Deterministik dalam monokausalitas terdiri dari determinstik geografis, deterministic rasial, dan’ |
deterministuk ekonomis. Menurut teori determinisme geografi s ini bahwa factor geografi atau ;

' IIl .
lokasi tempat tinggal merupakan penyebab tunggal dari sebuah pelshwa keadaan sﬂailpuni WU

2. Multikausalitas
Teori kausalitas yang kedua adalah multikausalitas, yakni menjelaskan suatu peIllslrwa dengz
memperhatikan berbagai penyebab. Multikausalitas didasarkan pada perspe A
pandangan terhadap permasalahan yang mendekati dari berbagai segi atauL asp kld
perspektif. Perspektivisme di sini berkaitan dengan konsep dan pendek i
Pendekatan ini beranggapan bahwa antar unsure-unsur ada saling ketergantu
berhubungan. Dalam kaitannya dengan mencari kausalitas, maka dalam__h
ditekankan adanya kausalitas dan bukan monokausalitas. ! Y
Multikausalitas sangat berguna untuk memahami peubahan social. Pembicaraan te if
konsep perubahan social bertolak dari butir-butir referensi sebagai berikut: ' i

a. Dinamika masyarakat menunjukkan pergerakan dari tingkat perkembangannya yaﬁ-m'
terdahulu ke yang kemudian, lazimnya dari yang sederhana ke yang lebih maju. Unsur-unsur, -
mana yang berubah dan faktor-faktor apakah yang menyebabkan perubahan .

b. Dalam berbagai teori senantiasa perubahan social mempunyai arah, yaitu dari yang
sederhana bentuknya ke yang kompleks, berarti yang leBily baik fungsinya untuk
menyelenggarakan proses hidupnya. Ada teori evolusi, teori.kémajuan, teori Darwinisme
social, teori positivis, dan lain sebagainya. Teori-teori ini masuk filsafat sejarah atau fi Isafat
social.

c. Dalam studi sejarah tentang perubahan social yang dikaji masalah pola-pola, struktur, dz
tendensi dalam proses perubahan itu. Fokus perhatian ada pada transformas: struct
serta faktor-faktor yang menyebabkannya. | |

SEIarah dengan pendekatan ilmu social mem
~arbanre =T YLy ras r " b2 1

geri
"
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e. Antara dua periode yang berbeda dari dua negeri

Sebagai contoh membandingkan antara politik kolonial Belanda di Indonesia dengan politik
kolonial Inggris di India. Dalam analisisnya akan dapat diekstrapolasikan antara lain:

a. Proses modernisasi lewat edukasi

b. Sistem social ekonomi

c. Komersialistik fiscal

d. Aagraris feudal

e. Struktur organisasi aliran inovatif

f. Pernanan golongan inteligensia

g. Kendala dari struktur social

h. Kasta etnisitas,

EVALUASI Y|
' M |

Jawablah soal di bawah ini dengan cara mengetik huruf a, b, c, d, atau e untukjawabap xangi" L/ e

tepat dan benar pada kolom yang telah disediakan ! L ’

VAR \ !
L1 )

1. Secara umum, salah satu pengertian sejarah yang benar adalah ... . A
a. Kejadian dan peristiwa masa lalu yang akan terulang di masa yang akan datang|
b. Perubahan-perubahan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi setiap hari di sekitar kita
c. Cerita atau kisah atau catatan tentang kehidupan keluarga bangsawan di masa lampal
d. llmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau
e. Kumpulan peninggalan atau bukti-bukti peristiwa di masa lampau berupa benda’l Jy

" NF WY

a. manusia \\

b. terjadinya alam semesta W\
c. pergeseran bumi di masa lalu \ oy
d. benda-benda peninggalan ‘h.,'_(?s

e. fosil manusia IE.

2. Menurut Kuntowijoyo, sejarah adalah ilmu tentang ... . \ 'Li

3. Sejarah merupakan ilmu yang unik, karena sejarah ... . i
a. bersifat umum di manapun manusia berada
b. tidak terbatas pada hal-hal yang besar . o
c. tidak jelas kapan dan dimana terjadinya AL et i -
d. meliputi seluruh kejadian di masa lalu Ry < '
e. merupakan peristiwa yang hanya terjadi sekali /

4. Cerita sejarah sifatnya tergantung kepada siapa yang menceritakankarena suatu cerita sejarah
secara tidak langsung ... . - '

a. memiliki kepentingan partai politik penulis

b. menggambarkan perbendaharaan pengetahuan penulis

¢. menunjukkan adanya bukti-bukti terjadinya peristiwa

d. mewakili cita-cita dan harapan dari para pembaca

e. menggambarkan sifat-sifat pribadi pembaca

:Tﬂ.
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